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ABSTRAK 
 
Daun kelor ditetapkan sebagai super food dan fungsional food, kandungan gizi 
yang sangat tinggi, lengkap serta berkasiat sebagai penunjang kesehatan tubuh. 
Daun  kelor yang dipreparasi sebagai bentuk tepung memenuhi syarat sebagai 
komponen pembuatan MP-ASI. Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah untuk 
memberdayakan Kelompok Wanita Tani dalam memanfaatkan Daun kelor  
sebagai bahan dasar MP-ASI melalui pelatihan di Kelurahan Rawa Makmur. 
Solusi permasalahan yang dilakukan  untuk meningkatkan pengetahuan anggota 
Kelompok Wanita Tani dengan pelatihan selama 2 hari. Metode pelaksanaan 
diawali tahap persiapan media pelatihan dan instrument, menyusun buku resep  
MP-ASI dengan bahan dasar daun kelor. Tahap pelaksanaan dengan pelatihan 
Kelompok Wanita Tani selama 2 hari dan advokasi ke perangkat Kelurahan Rawa 
Makmur serta lomba kreasi menu MP-ASI berbahan dasar daun  kelor. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan membandingkan hasil pre test dan post 
test. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan Kelompok Wanita Tani dalam memanfaatkan daun 
kelor sebagai bahan dasar MP-ASI. Kesimpulan KWT  dapat memanfaatkan daun 
kelor sebagai bahan dasar MP-ASI melalui pelatihan di Kelurahan Rawa Makmur 
dengan membuat kreasi menu MP-ASI berbasis daun kelor. Diharapkan dukungan 
tokoh masyarakat dalam membudidayakan bibit daun kelor sehingga dapat 
dimanfaatkan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Pelatihan, Daun Kelor, Bahan Dasar MP-ASI 
 

 
ABSTRACT 

 
Moringa leaves are designated as super food and functional food, with very 
high nutritional content, complete and efficacious as supporting body health. 
Moringa leaves prepared as flour meet the requirements as a component for 
making complementary feeding (MP-ASI). The purpose of this community 
service is to empower farmer women's groups to utilize Moringa leaves as a 
basic ingredient for complementary feeding ( MP-ASI)  through training in the 
Rawa Makmur Village. Problem Solutions are carried out to increase the 
knowledge of Farmer group members with training for 2 days. The 
implementation method begins with the preparation stage of training media 
and instruments. Compiled a MP-ASI recipe book with the basic ingredients of 
Moringa leaves. The implementation phase included the Women Farmer Group 
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Training for 2 days and advocacy to the Rawa Makmur sub-district apparatus 
and a competition to create complementary feding ( MP-ASI) menus made from 
Moringa leaves. The data obtained were analyzed by comparing the results of 
the pre test and post test. The results of community service show that there is 
an increase in the knowledge of women farmer groups in utilizing Moringa 
leaves as a basic ingredient for complementary feeding (MP-ASI). Conclusion 
KWT can utilize Moringa leaves as a basic ingredient for MP-ASI through 
training in the Rawa Makmur Village by making MP-ASI menu creations based 
on Moringa Leaves. It is hoped that the support of community leaders will 
cultivate Moringa leaf seeds so that they can be utilized by the community. 
 
Keywords: Empowerment, Training, Moringa Leaves, Complementary Feeding 

Materials 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki kekayaan alam berupa tumbuhan yang melimpah 
yang bermanfaat bagi  masyarakat, salah satunya adalah kelor (Moringa 
oleifera Lam). Seluruh bagian dari tanaman kelor telah dimanfaatkan 
sebagai bahan pangan maupun obat-obatan. Beberapa negara seperti 
Eropa, Korea Selatan, Jepang dan negara lain menimport kelor dari 
Indonesia. Amzu, (2015) menjelaskan pentingnya pengembangan kampung 
konservasi kelor di Indonesia, yaitu  gerakan penanaman dan pemanfaatan 
tanaman kelor dalam rangka mendukung gerakan nasional sadar gizi dan 
mengatasi malnutrisi di Indonesia.  

Tanaman Kelor merupakan bahan pangan lokal yang terbukti tinggi 
kandungan gizinya dan dapat dimodifikasi untuk dikonsumsi oleh anak-anak 
yang kekurangan energi dan protein. Doerr, (2005) menjelaskan bahwa 
kandungan gizi kelor dapat memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil dan balita.  

Daun kelor dilaporkan memiliki beberapa nutrisi yang tinggi 10 kali 
lipat vitamin A yang ditemukan dalam wortel, 17 kali kalsium susu, 15 kali 
kalium pisang, 25 kali lipat zat besi bayam, 9 kali lipat protein yoghurt 
(Zungu dkk., 2020). Terdapat kenaikan rerata tinggi badan balita dengan 
pemberian ekstrak moringa Oleifera (Muliawati dkk., 2019). Nugrawati 
dkk., (2021) menyatakan bahwa kader posyandu mendapatkan informasi 
tentang manfaat daun kelor untuk pencegahan stunting 

Masa pemberian ASI merupakan bagian dari 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (1000 HPK) bagi seorang anak. Keberhasilan pemberian ASI bagi 
seorang bayi sangat menunjang asupan gizinya untuk pertumbuhan dan 
perkembangan. Permasalahan dalam pemberian ASI banyak sekali 
ditemukan diantaranya tidak keluarnya ASI, volume ASI yang kurang dan 
dukungan keluarga serta stakeholder juga sangat berpengaruh. Pemberian 
ASI Eksklusif 0-6 bulan perlu didukung dalam keluarga terutama 
ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga dengan cara memanfaatkan 
lahan pekarangan dan menanam sayur mayur yang siap dikonsumsi 
keluarga. Saraswati dkk., (2021) menyatakan terdapat hubungan  antara 
status ketahanan pangan rumah tangga dan pola asuh terhadap kejadian 
stunting pada baduta. 

Masyarakat Bengkulu mengenal daun kelor dengan nama merunggai 
namun belum banyak dijual di pasar tradisional dikarenakan belum 
mengetahui manfaat dan kandungan zat gizi daun kelor sehingga masih 
sedikit sekali petani menanam daun kelor. Sosialisasi manfaat daun kelor 
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sebagai salah satu jenis bahan makanan yang mengandung zat gizi sebagai 
bahan dasar dalam menu MP-ASI. Persyaratan MP-ASI adalah : kaya gizi, 
mudah dicerna bayi, menarik, mampu menumbuhkan selera makan, tidak 
mengandung zat berbahaya seperti pestisida, tidak mengandung gula dan 
garam dalam kadar tinggi, tidak mengandung penguat rasa, tidak 
mengandung bumbu-bumbu pedas, terlalu asam atau pahit, mudah 
didapatkan dengan harga yang terjangkau. Tujuan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan anggota KWT 
dalam memanfaatkan daun kelor sebagai bahan dasar MP-ASI melalui 
pelatihan. 
 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Kelurahan Rawa Makmur memiliki 2 Kelompok Wanita Tani (KWT), 

yaitu KWT Rawa Indah beranggotakan 15 orang dan KWT Seruni 15 orang. 
KWT tersebut telah melakukan kegiatan pembibitan sayur mayur yang 
dapat dimanfaatkan dengan membagikan ke setiap anggota KWT menanam 
bibit sayuran di setiap rumahnya sekitar di bawah bimbingan Petugas 
Pertanian Lapangan. Kelompok Wanita Tani melakukan pembibitan daun 
kelor, namun belum maksimal dilaksanakan.  Pekarangan rumah dapat 
ditanami bibit daun kelor sehingga dapat dimanfaatkan keseharian untuk 
menambah asupan gizi yang terkandung dalam daun kelor.  

Anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) selama ini hanya menggunakan 
daun kelor sebagai pelengkap dalam  masakan. Pemanfaatan dan 
pengolahan daun kelor secara luas belum  banyak dilakukan  karena masih  
rendah pengetahuan dalam  memanfaatkan daun kelor sebagai bahan dasar 
MP-ASI dan masih kurangnya perhatian perangkat Kelurahaan dalam 
pemberdayaan  Kelompok Wanita Tani (KWT). Rumusan pertanyaan 
bagaimana pengetahuan anggota KWT dalam memanfaatkan daun kelor? 
Lokasi pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Rawa 
Makmur Kota Bengkulu 
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3. TINJAUAN PUSTAKA 
Bunga kelor berwarna putih kekuning-kuningan (krem) atau merah, 

tergantung jenis. Bunga berwarna hijau dan mengeluarkan bau aroma 
semerbak (Palupi dkk., 2007). Daun tanaman kelor yang telah diteliti 
mengandung gizi dan baik bagi bidang pangan dan kesehatan, terdapat 
ragam nutrisi, antara lain zaT besi, protein,  kalsium, vitamin A, vitamin B 
dan vitamin C (Misra & Misra, 2014); (Oluduro, 2012). Sultana (2020), 
(Bolarinwa et al., (2019) menyatakan daun kelor mengandung protein, 
asam amino, vitamin (A,B dan C) dan mineral (kalsium, fosfor dan zat besi) 
yang dapat digunakan untuk mencegah kekurangan gizi dan meningkatkan 
kesehatan, ketahanan pangan melalui penggabungannya ke dalam 
makanan.   

Kandungan gizi daun kelor lebih tinggi jika dibandingkan sayuran 
lainnya, yaitu berkisar 17,2 mg/100 g (Yameogo et al., 2011). Penelitian 
lebih lanjut menyatakan bahwa daun kelor mengandung antioksidan dan 
antimikroba yang tinggi (Das et al., 2012). Asih dkk, (2018) menyatakan 
bahwa penambahan pure kelor merupakan kombinasi yang paling disukai 
dalam formula MP-ASI sebanyak 3,89%. Terdapat kenaikan rerata tinggi 
badan balita dengan pemberian ekstrak moringa oleifera (Muliawati dkk., 
2019).  

Daun kelor merupakan seyawa yang memiliki efek laktogogum antara 
lain fitosterol (sterol) yang termasuk golongan steroid (Septadina et al., 
2018). Daun kelor selain bahan makanan, mengandung fitosterol yang 
dapat meningkatkan produksi ASI bagi ibu menyusi dan mengatasi anemia 
pada ibu hami dan anak-anak. Daun kelor merupakan galactagogue yang 
mengandung beberapa senyawa seperti Fe 5,49% mg/100g dan Fitosterol 
yaitu 1,15%/100g dan stigmasterol 1,52%/100g yang dapat merangsang 
produksi ASI (Zakaria et al., 2016). Sokhela & Govender, (2023) 
menyatakan daun kelor (Moringa Oleifera) mengandung nutrisi penting 
seperti protein, adam amino, vitamin dan mineral dapat digunakan sebagai 
fortifikan makanan lengkap rumahan untuk meningkatkan komposisi gizi.  
Daun kelor dilaporkan memiliki beberapa nutrisi yang tinggi 10 kali lipat 
vitamin A yang ditemukan dalam wortel, 17 kali kalsium susu, 15 kali 
kalium pisang, 25 kali lipat zat besi bayam, 9 kali lipat protein yoghurt 
(Zungu dkk., 2020).  

 
 

4. METODE  
Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan proses Administrasi izin kegiatan secara langsung pada 
tanggal 04 Oktober 2022 kepada camat Muara Bangkahulu, dengan 
tembusan Kepala Desa dan Kepala Puskesmas  

b. Koordinasi dengan lurah Rawa Makmur, kepala seksi gizi dinas 
kesehatan kota bengkulu, pj program gizi, kepala puskesmas, tenaga 
pelaksana gizi dan bidan koordinator puskesmas Beringin Raya  

c. Melakukan Koordinasi dengan Ketua KWT Seruni dan Ketua KWT Rawa 
Indah diwilayah Kelurahan Rawa Makmur  

d. Menyiapkan media informasi pengetahuan berupa poster, modul, 
media Power point, serta display menu MP-ASI berbasis daun kelor, 
dan bahan makanan praktik MP ASI. 
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Tahap pelaksanaan Kegiatan 
Hari 1:  

a. Pembukaan kegiatan dibuka oleh Camat Muara Bangkahulu. 
b. Penjelasan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
c. Penandatanganan komitmen atau dukungan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dengan Lurah Rawa Makmur dihadiri Camat Muara 
Bangkahulu. 

Hari 2:  
a. Pemberian kuesioner pengetahuan awal kepada anggota KWT (pre-

test) 
b. Pelatihan KWT dengan memberikan materi tentang MP-ASI Balita dan 

jenisnya disesuaikan tahapan usia Balita, kandungan gizi daun kelor 
dan pemanfaatan daun kelor sebagai bahan dasar MP-ASI dengan 
metode ceramah diskusi/tanya jawab. 

Hari 3: 
a. Pemberian praktik Pembuatan Menu MP-ASI berbasis daun kelor  
b. Lomba Kreasi Menu MP-ASI berbasis daun kelor yang dilaksanakan 

anggota KWT  
c. Penilaian Lomba Kreasi Menu MP-ASI berbasis daun kelor 
d. Pemberian kuesioner pengetahuan akhir kepada anggota KWT (post-

test) 
e. Penutupan  

 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat berupa Pemberdayaan 
Kelompok wanita Tani (KWT) dalam pemanfaatan daun kelor sebagai 
bahan dasar MP-ASI di Kelurahan Rawa Makmur Tahun 2022 oleh Dosen 
Poltekkes Kemenkes Bengkulu adalah sebagai berikut : 

1) Advokasi Perangkat Kelurahan Rawa Makmur 
Melaksanakan advokasi untuk mendapatkan dukungan pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur dilakukan 
dengan mengundang lintas sektor diantaranya camat Muara Bangkahulu, 
sub koordinator kesga dan gizi masyarakat dan pengelola program gizi 
dinas kesehatan Kota Bengkulu, lurah Rawa Makmur, kepala puskesmas 
Beringin Raya, tenaga pelaksana gizi, bidan koordinator, ketua KWT, 
ketua kader posyandu dan dosen Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang 
dilakukan di Aula Kantor Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. 
Kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi dan Advokasi di Kantor Kecamatan Muara 

Bangkahulu 



 

Tahun 
2023 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 2615-
0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 5 MEI  2023] HAL 2116-2126 

 

2121 
 

 
2) Pelatihan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Kegiatan pelatihan diawali memberikan kuesioner kepada 
peserta KWT untuk dapat menilai pengetahuan awal sebelum 
dilakukan pelatihan. Setelah dilakukan pelatihan dilakukan post 
test. Hasil skor pengetahuan KWT dapat dilihat tabel 1. 

 
Tabel. 1. Hasil Rerata Skor Pengetahuan  berdasarkan Kelompok 

KWT 
 

No 
Kelompok  

 KWT 
Skor 

Pre-test 
Skor 

Post-test 

1 Rawa Indah 41,74 81.09 

2 Seruni 38,68 78,56 

 Rerata 40,21 75,83 

 SD 7,296 8,685 

 
Tabel 1 menunjukkan terdapat peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan anggota KWT Rawa Indah dengan nilai pre test dari 
41,74  menjadi 81,09 post test, sedangkan KWT Seruni dari 38,68 
pre test  menjadi 78,56 post test, dengan standar deviasi  dari 
7,296 menjadi 8,685. Anggota KWT yang mengikuti pelatihan 
berasal dari KWT di wilayah Kelurahan Rawa Makmur. Anggota KWT 
merupakan ibu-ibu yang sudah memiliki anak balita, sehingga sangat  
besar manfaatnya. Pelatihan praktek demo masak  MP-ASI dapat 
dilihat pada gambar 3. 

 

 

 
 

Gambar 3. Pelatihan Praktik Demo Masak MP-ASI berbasis Daun 
kelor Kelompok Wanita Tani (KWT) 

 
3) Praktik Demonstrasi Menu MP-ASI berbasis Daun kelor 

Pelaksanaan praktik demonstrasi memasak menu MP-ASI 
menggunakan bahan daun kelor. Menu MP-ASI berbasis daun kelor 
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yang dipraktikkan ada 5 resep yaitu biskuit daun kelor, puding 
jagung manis lapis hijau kelor, cookies daun kelor, bubur daun 
kelor dan nugget daun kelor. Praktek demo masak dapat dilihat 
pada gambar 4. 

 

 

 
 

Gambar 4. Praktik Demo Masak MP-ASI berbasis Daun kelor oleh 
Kelompok Wanita Tani (KWT) di Aula Kelurahan Rawa Makmur. 

 
4) Lomba  Kreasi  Menu MP-ASI berbasis Daun kelor 

Peserta pelatihan yaitu semua anggota KWT, dibagi menjadi 5 
kelompok untuk dapat berinovasi dalam menciptakan menu MP-
ASI dengan menggunakan bahan dasar daun kelor. Kegiatan 
lomba kreasi Menu MP-ASI berbasis Daun kelor dihasilkan 5 resep 
menu yang ditampilkan masing-masing kelompok. Lomba kreasi 
menu dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5.Lomba Kreasi Menu MP-ASI berbasis daun kelor                                            
di Aula Kelurahan Rawa Makmur 
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5) Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat    

bekerjasama dengan Petugas Kesehatan 
Kegiatan lanjutan yang dilakukan oleh tim Dosen Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu adalah bekerja sama dengan Lurah Rawa 
Makmur dan pihak  Puskesmas.  Mendukung Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Rawa Indah dan Seruni dalam memanfaatkan daun 
kelor yang ditanam untuk dapat dilakukan pembibitan lebih 
banyak, agar dapat ditanam dan daun kelor dapat dimanfaatkan 
setiap amggota KWT sebagai bahan dasar MP-ASI. Upaya yang 
telah dilakukan bibit kelor telah dibagikan ke setiap anggota KWT 
yang telah diberikan pelatihan untuk menanam bibit kelor di 
pekarangan rumah masing-masing sehingga anggota KWT dapat 
lebih berinovasi membuat menu MP-ASI berbahan dasar daun 
kelor. 

 
b. Pembahasan 

Hasil pelaksanaan advokasi  diperoleh  komitmen bersama yang telah 
ditandatangan oleh semua peserta kegiatan advokasi yang dihadiri oleh 
camat Muara Bangkahulu, sub koordinator kesga dan gizi masyarakat dan 
pengelola program gizi dinas kesehatan Kota Bengkulu, lurah Rawa 
Makmur, kepala puskesmas Beringin Raya, tenaga pelaksana gizi,   bidan 
koordinator, ketua kwt, ketua kader posyandu dan dosen Poltekkes 
Kemenkes Bengkulu di kantor camat Kecamatan Muara Bangkahulu Kota 
Bengkulu. 

Kegiatan pelatihan Kelompok Wanita Tani  (KWT) diberikan materi 
berupa pengetahuan, manfaat, kandungan gizi daun kelor dan bentuk 
makanan pendamping ASI melalui buku resep MP-ASI berbasis daun 
kelor, serta praktik pembuatan Menu MP-ASI berbasis daun kelor. Bentuk 
kegiatan melalui ceramah dan diskusi/tanya jawab. Setiap peserta 
pelatihan  mendapatkan booklet, sebagai media pembelajaran. 
Berdasarkan hasil evaluasi pre test dan post test diperoleh rata-rata 
peningkatan pengetahuan anggota KWT dari 40,21 menjadi 75,81. 
Sejalan dengan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Meriyani 
dkk, (2021) dan Yuliani dkk (2021) menyatakan bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan ibu tentang MP-ASI begitupun dengan Santi 
dkk, (2020) menyatakan terjadi peningkatan pengetahuan kader 
sebanyak 100% dengan nilai lebih dari 70 setelah dilakukan pelatihan. 

Jayani dkk, (2020) juga menyatakan  tingkat pengetahuan peserta 
pelatihan meningkat dari nilai rerata 74.44 menjadi 88.61, sedangkan 
untuk pemahaman terhadap keamanan kelor pengetahuan peserta masih 
sangat kurang (rerata skor nilai total 37.50) dan di akhir sosialisasi 
(rerata skor nilai total 69.38). 

Anggota KWT yang mengikuti praktik ini secara langsung dapat 
memperhatikan cara membuat menu dan mengerti bentuk menu MP-ASI 
sesuai usia balita. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan KWT 
dalam mempersiapkan menu MP-ASI berbasis daun kelor dibuktikan 
dengan memberikan kesempatan KWT untuk melakukan lomba kreasi 
menu MP-ASI berbasis daun kelor. Kegiatan lomba kreasi menu MP-ASI 
berbasis daun kelor dalam pengabdian kepada masyarakat ini dihasilkan 
5 resep menu yang ditampilkan masing-masing kelompok yaitu 
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remunggai cake, nugget ayam daun kelor, puding lapis moringa oleifera. 
Budiani dkk,( 2020) menyatakan bahwa tepung daun kelor kering 
merupakan alternatif MP-ASI yang memenuhi syarat sebagai makanan 
bayi, murah, dan aman.  

Wadu dkk, (2021) menyatakan kelompok tani mempunyai ketertarikan 
dalam mengenal produk olahan kelor yang mempunyai nilai ekonomis 
yang baik. Oleg et al., (2018) daun kelor memiliki potensi sebagai anti 
inflamasi, anti oksidan, analgesic, pelindung jaringan, anti ulcer dan 
anti hipersensitif.   

 
 

6. KESIMPULAN   
Adanya peningkatan pengetahuan anggota KWT terlihat skor 

pengetahuan pre test dan post test dalam memanfaatkan daun kelor 
sebagai bahan dasar MP-ASI melalui pelatihan di Kelurahan Rawa Makmur. 
Perubahan sikap anggota KWT  dalam  memanfaatkan daun kelor sebagai 
bahan dasar MP-ASI melalui pelatihan di Kelurahan Rawa Makmur. KWT  
dapat memanfaatkan daun kelor sebagai bahan dasar MP-ASI melalui 
pelatihan di Kelurahan Rawa Makmur dengan membuat kreasi menu MP-ASI 
berbasis Daun kelor.  

Diharapkan dapat membuat SK Kelurahan tentang kerjasama dengan 
pihak Puskesmas Beringin Raya dalam memanfaatkan bibit daun kelor bagi 
setiap ibu hamil dengan menanam bibit di rumah untuk dapat 
dimanfaatkan pada masa kehamilan, menyusui dan bahan dasar MP-ASI 
balitanya. 
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